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RINGKASAN

MEREKONSTRUKSI MODEL STRATEGI KESANTUNAN BERBAHASA
KOMPROMITIF MADURA-JAWA UNTUK REFERENSI PENDIDIKAN ETIKA
LINTASKULTUR; Oleh: Mujiman Rus Andianto, Arief Rijadi, dan Annur Rofiq

Sebagian besar wilayah kabupaten Jember, Lumajang, Probolinggo, Bondowoso, dan
Situbondo didiami oleh masyarakat etnik Madura. Selain itu, diam juga komunitas-komunitas
etnik Jawa. Di dalam kantong-kantong komunitas Madura diam minoritas etnik Jawa dan
demikian sebaliknya. Sekolah-sekolah dasar dan menengah yang berada di daerah tersebut
banyak diisi guru yang berlatar kultur Jawa. Dengan demikian, komunikasi/interaks
pendidikan antara murid, wali murid, dan warga masyarakat dengan guru dan atau warga
masyarakat lainnya yang berlatar kultur Jawa terjadi dalam situasi lintas kultur. Dengan
demikian, dalam keseharian, bailk di perkampungan, pasar, perkantoran, maupun dalam
momen-momen tertentu, kedua etnik ini selalu berkomunikasi. Karena tidak semua warga
komunitas itu saling menguasai kedua bahasa etnik tersebut, komunikasi biasa menggunakan
bahasa Indonesia yang terinterferensi oleh bahasa dan budaya (kultur) masing-masing.
Disadari atau tidak, dalam komunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia seperti itu
muncul ekspresi-ekspresi norma-norma kesantunan masing-masing yang juga tidak selalu
saling dipahami kedua belah pihak, sehingga biasa terjadi konflik psikologis. Sejauh ini
belum ada media dan atau sumber pembelgjaran pemahaman kesantunan yang bisa diterima
kedua etnik tersebut.

Untuk itu, diperlukan sarana untuk menciptakan suasana saling menyadari, memahami,
menghormati, dan merealisasikan kesantunan berbahasa dalam komunikasi mereka.
Penelitian ini berfokus pada masalah dan tujuan merekonstruks model-model strategi
kesantunan berbahasa kompromitif lintas kultur Madura-Jawa untuk referensi pendidikan
etika lintas kultur. Berlandaskan teori-teori seputar masalah kesantunan, yakni kesantunan
berbahasa, tindak tutur, etnografi komunikasi, dan pragmatik, serta menggunakan rancangan
deskriptif kualitatif dan pendekatan etnometodologis, penelitian ini mengambil data berupa
segmen-segmen tutur beserta konteks yang menyertainya serta berbagai informas kultural
dari masing-masing dua etnik tersebut yang berkenaan dengan masalah kesantunan. Data
diambil dari sumbernya, yakni peristiwa interaksi verbal inter dan antar kedua belah pihak,
dengan menggunakan teknik perekaman, pengamatan, dan wawancara. Anadisis data
dilakukan dengan mengikuti model alir dari Miles dan Huberman, yang dilakukan selama dan
setelah pengumpulan data. Dalam prosesnya, analisis data meliputi pereduksian, penyajian,
pengecekan, pengkategorian, dan penginterpretasi an.

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal berikut. Dalam kultur Madura dan Jawa,
kesantunan berbahasa pada dasarnya bersunber dari norma-norma kesantunan, yang
terumuskan secara singkat pada pepali-pepali. Pepali-pepali itu berisi larangan, anjuran,
usulan, perintah dan atau pertanyaan-pertanyaan, baik yang berupa peribahasa, petuah-prtuah,
nasihat, maupun tuturan (teguran) langsung. Prinsip-prinsip dan atau maksim-maksim yang
mendasari diekspresikannya kesantunan dalam bertindak tutur serta strategi yang digunakan
untuk mengimplementasikannya dalam praktik komunikasi, bailk dalam kultur Madura
maupun Jawa adalah pendisiplinan, penguntungan, perlindungan, pembebasan, dan cara
penuturan. Sementara itu, strategi yang digunakan juga berkisar pada strategi formal,
kontekstual, dan tindak tutur tidak langsung.



Model-model strategi kesantunan berbahasa dalam kultur Madura yang berhasil
direkonstruksikan adalah model pendisiplinan-formal, model pendisiplinan-kontekstual -
formal, model pendisiplinan-kontekstual, model pendisiplinan-tindak tutur tidak langsung,
model penguntungan-formal, model penguntungan-kontekstual, model penguntungan-tindak
tutur tidak langsung, model perlindungan-formal, model perlindungan-tindak tutur tidak
langsung, model pembebasan-kontekstual, dan model cara penuturan-tindak tutur tidak
langsung. Model yang paling banyak tereadlisas dalam peristiwa tutur adalah model cara
penuturan-tindak tutur tidak langsung. Selanjutnya, berturut-turut: model penguntungan-
kontekstual; model penguntungan-tindak tutur tidak langsung; model penguntungan-formal
dan model pendisiplinan-formal; model pendisiplinan-tindak tutur tidak langsung, model
perlindungan-formal, dan model perlindungan-tindak tutur tidak langsung; dan terakhir
model pendisiplinan-kontekstual, model pendisiplinan-formal-kontekstual, dan model
pembebasan-kontekstual .

Sementara itu, dalam kultur Jawa, dalam terminologi lokal, kritikan yang disebut alok-
alok dan gjakan (ajak-ajak), masing-masing menjadi maksim ketidaksantunan dan maksim
kesantunan. Baik alok-alok maupun ajak-ajak terbangun dari filosofi-filosofi tentang hidup
bermasyarakat, yang pada umumnya terkonstruksikan dalam bentuk unen-unen (ungkapan).
Secara pragmatis, kesantunan-kesantunan berbahasa yang diekspresikan berdasarkan atas
prinsip-prinsip dan terimplementasikan dengan strategi-strategi tadi. Model-model strategi
yang dapat direkonstruksikan dapat dibedakan atas model-model: trep-basa (pendisiplinan-
formal), trep-trap (pendisiplinan-kontekstual), trep-semu (pendisiplinan-tindak tutur tidak
langsung), ngreken-basa (penguntungan-formal), ngreken-trap (penguntungan-kontekstual),
ngreken-semu (penguntungan-tindak tutu tidak langsung), njaga-basa (perlindungan formal),
njaga-semu (perlindungan-tindak tutur-tutur tidak langsung), tanameksa-semu (pembebasan-
tindak tutur tidak langsung), dan cara-semu (cara penuturan-tindak tutur tidak langsung).
Mode yang paling banyak teredlisas dalam peristiwa tutur sehari-hari adalah model
ngreken-trap. Selanjutnya, berturut-turut: model njaga-basa, model trep-basa, model cara-
semu, dan terakhir dengan persentasi sama: model trep-trap, model trep-semu, model
ngreken-semu, model ngreken-basa, model njaga-semu, dan model tanameksa-semu.

Semua hasil rekonstruksi model-model strategi kesantunan berbahasa itu, baik dalam
kultur Madura maupun kultur Jawa masih bersifat rekonstruksi awal. Masih diperlukan
anggulasi-anggulasi lebih lanjut dengan melibatkan para pakar pragmatik, antropologi,
sosiologi, hukum adat, sastra tradisional, folklor/tradis lisan, dan pendidikan yang banyak
mengkaji tentang kebudayaan Madura dan Jawa.

6.2 Saran

Daam merekonstruksikan model-model strategi kesantunan berbahasa dalam kultur
Madura, penelitian ini masih mengahadapi kesulitan dalam melacak data dan informasi yang
terkait dan sangat penting sebagai bahan analisis lebih mendalam untuk diperoleh hasil
rekonstruksi yang representatif secara maksimal. Hal itu terjadi karena banyak hal; di
antaranya adalah keterbatasan waktu dan pengkaji (sumber daya peneliti) yang ulet, tangguh,
dan profesional. Sementara itu, masalah model strategi kesantunan berbahasaini sangat urgen
dadam pemanfaatannya untuk merekonstrukss model lintas kultur. Untuk itu, sangat
diperlukan untuk dilakukan penelitian lanjutan disertai workshop yang lebih serius, cukup
waktu, dana, dan peneliti yang memadai.

Kata Kunci: model-model, kesantunan berbahasa kompromitif lintas kultur, Madura-Jawa
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KATA PENGANTAR

Harus diakui bahwa, dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengalami kendala yang
cukup berarti. Sebagai penelitian dengan fokus yang cukup rumit dalam lokasi yang luas,
selayaknya diperlukan keseriusan yang prima, yang di antaranya terealisasikan dalam
keleluasan pencermatan setiap gejala atau fenomena yang digali dan dikaji. Untuk itu,
diperlukan waktu yang cukup memadai dan toleran. Kenyataannya, secara teknis, penelitian
dilaksanakan dalam rentang waktu yang agak riskan, yakni praktis dari bulan September
sampal dengan Desember, dari rencana Februari hingga November 2012. Keriskanan itu
menjadi bertambah dengan disadarinya bahwa hakikat substansial penelitian ini merupakan
penelitian humaniora dengan subjek/objek dinamis.

Namun demikian, bagaimana pun kualitas keilmiahannya, akhirnya penelitian ini juga
bisa terselesaikan dalam waktu yang tidak terlalu molor. Keberhasilan penyelesaian itu
sepenuhnya karena penerangan, bimbingan, berkat, dan rahmat berlimpah dari Tuhan yang
Maha Kasih dan Bijaksana. Oleh karena itu, rasa syukur dan pujian tak terhingga besarnya
dihunjukkan sepenuhnya kepada-Nya atas tersel esaikannya laporan hasil penelitian ini. Tanpa
bimbingan, penerangan, berkat, dan rahmat-Nya, penelitian ini tidak akan dapat tersel esaikan
seperti adanyaini.

Terselesaikannya penelitian ini juga berkat bantuan dari banyak pihak. Untuk itu,
disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada Prof. Ir. Achmad
Subagio, M.Agr., Ph.D., selaku Ketua Lembaga Pendlitian Universitas Jember, yang telah
memberikan kepercayaan dan kesempatan untuk melakukan penelitian ini. Ucapan terima
kasih juga diucapkan kepada Prof. Dr. Sunardi, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Jember, yang telah memberikan ijin dan dorongan positif,
sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan dengan tidak banyak mengorbankan waktu
mengajar peneliti sebagai tugas pertama dan utama di fakultas yang dipimpinnya.

Kepada anggota tim peneliti dan pembantu pengumpul data di lapangan, yang tidak
lain adalah beberapa mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Ung, terutama Mbak Ita, Mas Agus, Mas Hadi, dan lain-lain, yang secara aktif dan
tekun mengumpulkan data yang sangat dibutuhkan dalam penelitian ini, diucapkan juga
terima kasih setulus-tulusnya. Semoga, bantuan mereka tidak hanya membuahkan berkat
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melimpah kepada mereka, tetapi juga kesadaran, semangat, kemampuan, dan dorongan untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan penelitian tentang kesantunan berbahasa
lintas kultur Madura-Jawaini.

Secara substansial, penelitian ini dapat terus berjalan hingga selesal karena tersedia
dan terkumpulnya data dari sumber lokasionalnya, yakni para warga beberapa desa di
kabupaten Jember, Lumajang, Probolinggo, Situbondo, dan Bondowoso, tempat penelitian ini
dilakukan. Mereka itu cukup banyak jumlahnya, sehingga tidak mungkin disebutkan satu
persatu di sini. Kepada mereka, disampaikan ucapan terima kasih setulus-tulusnya serta
penghargaan setinggi-tinginya. Kepada para kepala desa mereka, juga disampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan yang sama. Mereka, secara administratif dan mangjerial, juga
memperlancar jalannya penelitian ini. Ucapan terima kasih dan penghargaan juga
disampaikan kepada para narasumber dan informan, para tokoh masyarakat etnik Madura
dan Jawa setempat. Jasa mereka tidak bisa diukur dengan apa pun. Data dan berbagai
informasi yang diperlukan dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari dan atas jasa mereka.
Semoga Tuhan selalu memberkati dan memberikan rahmat berlimpah kepada mereka.

Laporan hasil penelitian berisi enam nomor bab. Nomor BAB | beris hal-hal umum
yang menjadi latar dan melatarbelakangi penelitian. Nomor BAB |1 memuat uraian tentang
berbagai informasi kepustakaan serta teori-teori yang terkait dengan topik penelitian ini.
Sementara itu, nomor BAB Il dan IV nasing-masing memuat paparan tujuan dan manfaat
penelitian dalam satu paket dan metode penelitian yang digunakan. Hasil dan pembahasan
hasil pendlitian ini sepenuhnya dipaparkan pada nonor BAB V, dan dilanjutkan dengan noror
bab VI yang memaparkan kesimpulan dan saran. Bagian-bagian terakhir laporan penelitian
ini menygjikan daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup singkat (curriculum
vitae) paratim peneliti.

Meskipun diakui banyak kekurangan di sana-sini, diharapkan laporan hasil penelitian
ini memiliki manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya linguistik, pragmatik,
dan pembejarannya, sekecil apa pun. Kritik dan saran dari berbagai pihak sangat berhaga bagi
penyempurnaan laporan ini di kemudian hari. Untuk itu, sangat diharapkan kehadirannya.

Terimakasih.

Jember, 14 November 2012
K etua Pendliti
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